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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatoae eksperimen
yaitu dengan memberikan dua perlakuan yang bertmtiadap dua kelompok
siswa. Kelompok eksperimen pada penelitian ini @dasiswa yang diberi
pengajaran induktif, Sedangkan kelompok kontrollad&elompok siswa yang
diberikan model pengajaran konvensional.

Jenis model penelitian yang digunakan adalah kebbm@rue
Eksperimental Design. Jenis eksperimen yang dianggap sudah baik kangateh
memenuhi persyaratan. Yang dimaksud dengan petagadalam eksperimen
adalah adanya kelompok lain yang tidak dikenal ekspen dan ikut
mendapatkan pengamatan. Dengan adanya kelompo¥aiaghdisebut kelompok
pembanding atau kelompok kontrol ini akibat yangedoleh dari perlakuan dapat
diketahui secara pasti karena dibandingkan dengamg ytidak mendapat
perlakuan (Suharsimi A, 2002:79).

Jenis desain yang digunakaontrol grup pretest-postest, yaitu suatu
desain penelitian dimana pengaruh perlakuan diperdgikan melalui perbedaan
antara @ — 0, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Secaagab

digambarkan sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Desain Penelitian

Kelompok | Pretest| Treatment | Postest

Eksperimen  Oi, X1 Oza

Kontrol Oub X2 Oz
(sumber:Suharsimi A, 2002:79)

Prosedur penelitian yang dilakukan adalah sebaayaiui:

1.

2.

Memilih sejumlah subyek (sampel) dari suatu populas
Menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kowlaal populasi.
Memberikan pretest (D untuk mengetahui kemampuan awal pada kedua

kelompok

. Kelompok eksperimen diberikan diberikan perlaku@nupa pengajaran

induktif (X;) sedangkan kelompok kontrol dengan menggunakan
pengajaran konvensional X

Memberikan postest fpuntuk mengetahui kemampuan akhir pada kedua
kelompok.

Menghitung perbedaan (gain) untuk masing — masahgnkpok.

. Analisis uji statistik untuk mengambil keputusaer{gujian hipotesis).

3.2Variabel dan Alur Penelitian
3.2.1Variabel

Penelitian ini mengkaji 2 variabel, yaitu variabebas (X) dan variabel

terikat (Y). Adapun variabel yang digunakan dalaneditian ini adalah:

o Variabel bebas (¥ : Pengajaran Induktif

o Variabel bebas (¥ : Pengajaran Konvensional
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o Variabel terikat () : Penguasaan Konsep/PrestasilHBelajar
3.2.2Alur Penelitian

Adapun alur penelitian ini adalah:

KBM
Kelompok | Pengajaran >
(Eksperimen) > Induktif

(X1) Penguasaan

v, Konsep
(Y)

KBM Perbedaan X
Kelompok I » Pengajaran dan %
(Kontrol) Konvensional - v

(X2)

Hasil Penelitian

Kesimpulan

Gambar 3.1 Alur Pendlitian

(Sumber: modifikasi Penulis)

3.3Populasi dan Sampel
3.3.1Populasi
Menurut Riduwan (2002:3) mengatakan bahwa, “Populadalah
keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pgwogan yang menjadi objek
penelitian”. Populasi dalam penelitian ini adal@wsa kelas 1 Jurusan Listrik

Industri SMKN 1 Cimahi tahun ajaran 2007/2008.
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3.3.2Sampel

Arikunto (1998:117) mengatakan bahwa, “Sampel dddlagian dari
populasi (sebagian atau wakil populasi yang difelitSampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas satu sebanyakkeles A dan B, karena
mata diklat PDTL diberikan di kelas satu. Kelastama (A) diperlakukan
sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan medghjpran induktif
dan kelas kedua (B) sebagai kelas kontrol denganggumakan model

pengajaran konvensional.

3.4Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelite adalah berupa tes
obyektif. Alasan menggunakan tes ini adalah katerdapat beberapa kebaikan
dan keuntungan yang lebih banyak bila dibandingdlangan kelamahannya.
Menurut Subharsimi (2003:164-165) kebaikan dan kalean tes tipe obyektif
adalah :
Kebaikannya :

o Lebih representatif mewakili isi dan luas baharpiHeobjektif, dapat
dihindari campur tangan unsur-unsur subjektif bddri segi siswa
maupun segi guru yang memeriksa.

o Penilaian sangat obyektif dan cepat memeriksanyaenka dapat
menggunakan kunci tes bahkan alat-alat hasil keanagknologi.

o Waktu yang digunakan untuk pemeriksaan soal-saajjatetipe obyektif

relatif sangat singkat
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o Soal-soal dengan tipe obyektif lebih mungkin dajypakai kembali.
Kelemahannya :

o Pada tes tipe obyektif ini, yang diuji hanya memilitau menuliskan
jawaban hasil perhitungan. Adapun yang dinilaihainyalah pilihannya.
Sedangkan proses berpikir dalam melakukan perraturigrsebut tidak
dapat kita lihat dan tidak dapat kita ukur.

o Membuuat soal-soal tipe obyektif yang baik itu sersykar.

o Soal-soalnya cenderung untuk mengungkapkan ingatan daya
pengenalan kembali saja, dan sukar untuk mengukisep mental yang
tinggi.

o0 Banyak kesempatan untuk main untung-untungan.

o “Kerja sama” antar siswa pada waktu mengerjakahtesdebih terbuka.

Instrumen yang akan diujikan kepada siswa yanglitditeebelumnya

diujicobakan terlebih dahulu kepada siswa kelaa tigang telah memperoleh

pembelajaran tentang pokok bahasan dasar listu& searah (komponen pasif,

hukum ohm dan hukum kirchoff, dan rangkaian seraled). Kemudian hasil uiji

coba dianalisis tingkat kesukaran, daya pembedidjtaa dan reliabilitas soal.
3.4.1Validitas Test

Untuk mendapatkan ketepatan data hasil penelitisaka suatu test perlu

diketahui tingkat validitasnya sebelum digunakantuknpengambilan data.
Sebuah test dikatakan valid apabila soal tersedpatdnengukur apa yang hendak

diukur. Validitas yang diukur merupakan validiteesm atau butir soal.
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Rumus yang digunakan untuk menguji validitas bstal pilihan ganda

adalah rumugorelasi product moment, yaitu:

NI XY - X))

e -Ex ey - &)
Keterangan:y = Koefisien antara variabel X dan Y
X = Skor tiap soal
Y = Skor total tiap siswa uji coba
N = Jumlah siswa

(Suharsimi A, 2003:72)

Selanjutnya dihitung dengan uji-t dengan rumus:

- X
thitung -

Ket : thiung = Nilai t hitung
ry = Koefisien korelasi hasil perhitungan

n = Jumlah responden

(Riduwan, 2004:98)

Setelah diketahuithiwng Selanjutnya mengkonsultasikannya dengan tabel

distribusi-t (tabel t) untuk taratr = 005 dan derajat kebebasadk =n-2.
Kaidah keputusan: jikd, ., >t berarti valid dan sebaliknya jikg,., <t

berarti tes tersebut tidak valid.
Menurut Suharsimi A, (2003:75). Koefisien korelasialu terdapat antara —
1,00 sampai +1,00. koefisien negatif menunjukanuhgan kebalikan sedangkan

koefisien positif menunjukan adanya kesejajaran.
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Sebuah tes dikatakan memiliki validitas, jika hagl sesuai dengan
kriterium, dalam arti mempunyai kenyataan antarail hi@s tersebut dengan
kriterium, (Suharsimi A, 1986:60). Berdasarkan p@gat ini, maka yang
dijadikan kriterium dalam penelitian ini adalah besil siswa.

Teknik yang digunakan untuk mengetahui kesejajanstrument tersebut

yaitu korelasi product moment, dengan angka kasar.

Tabel 3.2
Klasifikasi Validitas Alat Evaluasi

Validitas Interpretasi
0,80 -1,00 Sangat tinggi
0,60 -0,80 TingQi
0,40 - 0,60 Cukup
0,20-0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah

(sumber: Suharsimi A,2003:75)

3.4.2 Reliabilitas Test

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercajalam test. Suharsimi
(2003:86) suatu test dapat dikatakan mempunyaf k@mpercayaan yang tinggi
jika test tersebut dapat memberikan hasil yangpteddau seandainya hasilnya
berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat dikatiidkak berarti.

Metode yang digunakan untuk mencari reliabilitasdigunakan metode belah
dua &plit Half Method) ganjil-genap, yaitu dengan sistem belah dua dengan

menggunakan sebuah tes dan dicobakan satu [Isahigld€-test-single-trial
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Method). Adapun rumus yang digunakan adakdrelasi Product Moment dan

Spearmen Brown:

NI XY - (2 X)2Y)
JNExz-ExFInsyz - (2 v))

My =

2.er

r.11 =
‘1+ rxyj

Dimana : ri1 = Reliabilitas test secara keseluruhan
xy = Koefisien Product Moment antara belahan (gaygiap)
X = Skor item ganijil
Y = Skor item genap
N = Jumlah siswa

(Suharsimi A, 2003:93)

Jika kita sudah memperoleh angka reliabilitas, kahgselanjutnya adalah
mengkonsultasikan harga tersebut dengaroduct moment yang ada pada tabel.

Setelah diketahur,,, danr,, maka maka kita dapat membuat keputusany,jika
> I,y Derarti tes tersebut reliabel dan jika < r,, berarti tes tersebut tidak

reliabel (Riduwan, 2006: 107)

3.4.3 Tingkat Kesukaran (TK)

Suatu soal dapat dikatakan baik jika soal tersédak terlalu mudah atau
tidak terlalu sukar. Untuk menentukan tingkat kesahk tiap soal pilihan ganda

dengan menggunakan rumus:
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Dimana : p = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
Js = Jumlah siswa peserta test

(Suharsimi A,2003:208)

Menurut Suharsimi. (2003:210) bilangan yang menuajuksukar dan
mudahnya sebuah soal disebut indeks kesukaran,rateédgientuan yang sering
diikuti indeks kesukaran sering diklasifikasikatbagai berikut:

Tabel 3.3

Klasifikasi Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran Interpretasi
0,00 - 0,30 Sukar
0,30 -0,70 Sedang
0,70 -1,00 Mudah

(Sumber:Suharsimi A, 2003:210)

3.4.4 Daya Pembeda (DP)

Daya pembeda dari sebuah butir soal adalah kemamgmrsuatu soal untuk
membedakan siswa yang pandai (berkemampuan tindgrjgan siswa yang
kurang (berkemampuan rendah). Untuk menentukan gayzbeda suatu butir

soal, digunakan rumus sebagai berikut :
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5-Ba_Bs
JA ‘]B
Dimana: D = Daya pembeda
N/ = Banyaknya peserta test kelas atas
Js = Banyaknya peserta test kelas bawah
Ba = Jawaban benar kelompok atas
Bs = Jawaban benar kelompok bawah

(Suharsimi A, 2003:213)

Kriteria nilai koefisien daya pembeda adalah seblagiakut :

Tabel 3.4
Klasifikasi Daya Pembeda Butir Soal
Daya pembeda Interpretasi
0,00 - 0,20 jelek (poor)
0,21 -0,40 cukup Eatisfactory)
0,41 -10,70 baik (good)
0,71-1,00 baik sekaliéxcellent)

(Sumber: Suharsimi A, 2003:218)

3.5Prosedur Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam tiga tayeipy tahap persiapan,

tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.



TAHAP PERSIAPAN

1. Studi pendahuluan mencari
literature, konsultasi.

membuat proposal.

survey ke sekolah sekaligus
menentukan lokasi penelitian
membuat perijinan

menyusun instrument penelitian
Uji coba instrument

analisis uji coba instrument
perbaikan instrumen

wn

©No oM

A 4
TAHAP PELAKSANAAN
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A 4
Perlakuan terhadap

Subyek Penelitian

A 4

Kelompok
Eksperimen

\ 4

Kelom

Kontrol

pok

Perlakuan dengan

induktif

Perlakuan dengan
Pengajaran pendekatan Pengajaran pendekatan
Konvensional

Tes Akhir

Analisis Uji Statistik

\ 4
A

Tes

Akhir

h 4

TAHAP AKHIR

\ 4
Menarik Kesimpulan

\ 4
Menvyusun Laporan

Gambar 3.2 Bagan Prosedur Penelitian

(Sumber:modifikasi penulis)
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3.6 Teknik Pengolahan Data

Data merupakan bagian penting dalam penelitianenieardata yang telah
diolah dapat memberikan arti yang berguna dalanepahan masalah penelitian.
Data yang diperoleh dalam penelitian adalah data yw&ng diperoleh melalui tes
awal dan tes akhir dari dua kelompok. Gain dipéralengan mengurangi skor
akhir dengan skor awal masing-masing kelompok sanm@mgolahan data yang

dilakukan adalah seperti yang diperlihatkan padgbalibawah ini.

Data
penelitian

\ 4
Uji tidak Uji
Normalitas data Wilcoxon

\ 4

ya

v

Ujii —t' | tidak Uji Homogenitas
[ dua varians

y Y2

Pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji-t

A 4

Kesimpulan P
Akhir ™

A 4

Gambar 3.3 Bagan Teknik Pengolahan Data

(Sumber:modifikasi penulis)

3.6.1Analisis Hasil Pretest dan Postest
Hasil uji coba instrument berupa soal pilihan gangeng selanjutnya
dianalisis validitas, reliabilitas, daya pembedan dtingkat kesukarannya.
Kemudian setelah dianalisis soal yang dianggap yaig akan digunakan ntuk

pretest dan posttest. Soal diujikan kepada duasketsk eksperimen maupun
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kontrol. Setelah pretest dan posttest dilaksandkarhar jawaban peserta tes dari
kedua kelompok sample diskor dengan menggunakasnpeedpenskoran dimana
siswa diberi skor 1 untuk jawaban benar dan 0 ujauaban salah, nilai akhir
merupakan jumlah jawaban benar siswa dibagi 2.

Dari skor pretes posttest tersebut kemudian digitgain dan gain normal

dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

G=T,-T,
T,-T
9=
Ket :
G = Gain
(g) =Gain normal
Ty = Skor pretest
T, = Skor posttest
Is = Skor ideal

Gain diasumsikan sebagai efek dari treatment, S$@an gain normal
diinterpretasikan sebagail keefektivitasan suattrtrtent atau dalam hal ini model
pengajaran yang diberikan kepada siswa, dengaerikriyang diadopsi dari
Richard R Hake (lkhsan, 2007:31) sebagai berikut:

Tabel 3.5

Efektivitas Pembelajaran

Nilai Efektivitas Kriteria
0,71 -1,00 Sangat efektif
0,41 -0,70 Efektif

0,01-0,40 Kurang efekt|f
(Sumber: Ikhsan, 2007:31)
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Selanjutnya seluruh data berupa skor pretest, §osgg@in, gain normal
ditabulasikan kedalam tabel dengan tujuan untuk ndatmkan perhitungan dan
analisis. Masing-masing skor tersebut dicari rata-hitung (mean) dan standart
deviasi

3.6.2Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan dengan maksud untuk melibahwa data yang
diperoleh dari populasi yang normal. Pengujianni@nggunakan tes kecocokan
chi-kuadrat (/Yz) Langkah-langkah dalam uji normalitas data adaebagai
berikut :

a. Membuat distribusi frekuensi

b. Menghitung chi—kuadra(,vz) dengan rumus :

)(2 — Z(fo — fh)2

= r
Dimana : fo = Frekuensi Observasi

fn = Frekuensi yang diharapkan
(Suharsimi A, 2002:259)

c. Menentukan derajat kebebasan dengan rumkis k -3 dengan k adalah

banyaknya kelas
d. Menentukan nilai chi-kuadre(p(z) pada daftar
e. Menentukan kriteria pengujian normalitas

Jika Xiune < Xara Maka data terdistribusi normal dan jika diluartdaia di

atas maka terdistribusi tidak normal.
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3.6.3Uji Homogenitas
Untuk menguji homogenitas data kelas digunakarFuji-angkah-langkah
yang harus ditempuh untuk melakukan distribusi dladsebagai berikut :

a. Menentukan nilai F dengan persamaan :

V,
Fr = V_b
k
Ket: Fit= I:hitung

Vp = Varians terbesar
Vi = Varians terkecil
b. Menghitung harga el pada taraf kepercayaan tertentu, untuk mencari

Fianel digunakan tabel distribusi F dengan:

dk, =n =1, dan
dk, =n, -1
Ket:

dk; = Derajat kebebasan pembilang
dk; = Derajat kebebasan penyebut
n; = Ukuran sampel yang variansnya besar

n2 = Ukuran sampel yang variansnya kecil
(Endi N, 1993:38)

c. Menentukan kriteria pengujian homogenitas sebagyak:

Jika Ry < Fpe Maka kedua varians homogen

Jika R, 2 Fape Maka kedua varians tersebut tidak homogen

itung
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3.6.4Uji Wilcoxon

Uji Wilcoxon dilakukan apabila data yang diperoléldak terdistribusi
Normal. Langkah-langkah untuk melakukan uji wilcoxadalah :

a. Membuat daftar rank

Rank
A-B Positif Negatif

Nomor Urut A B A-B

b. Menentukan Nilai w (wilcoxon)

c. Menentukan nilai w dari daftaw,,,

d. Pengujian Hipotesis

Jikaws w,,, maka kedua perlakuan berbeda
Jikaw=w,,, maka kedua perlakuan tidak berbeda

Jika kedua perlakuan tidak berbeda dengamr 1% selanjutnya coba
dengam = 5%.
3.6.5Uji t’

Uji t dilakukan apabila data terdistribusi normabmun varian kedua
kelompok data tidak homogen. Berikut langkah-lamgikangujiannya:

a. Mencari t’
%

2
S

n
<

ENNCY
+
N:S

b. Menentukan nilai kritis dan pengujian hipotesis

wit, +w,t : 4
+—1 22  dengan W, =2 dan W, =%
Wl +W2 nl n2

nk, =

t, = t(l—}/za),(nl—l) dant, = t(l—%a),(nz )
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(Sudjana, 1992:241)

Nilai t’ dicari pada taraf signifikan 1% dan 5%kaditernyata t' berada diluar

interval atau sama dengak, , maka efektifvitas kedua metode mengajar tersebut

berbeda, yang lebih baik adalah yang nilai ratarg lebih tinggi.
3.6.6Uji t
Uji hipotesis dengan menggunakan uji-t dilakukambalp kedua populasi
terdistribusi normal dan homogen. Langkah-langkablakukan uji-t adalah
sebagai berikut

a. = Merumuskan hipotesis statistik
Ho . b = e (rata-rata kedua populasi tidak berbeda)
H1l . W# M2 (rata-rata kedua populasi berbeda)

b.  Menentukan kriteria

“Terima Ho, jika =ty <ty <t dalam hal lain Ho ditolak”

c. Menentukan deviasi standar gabungan (Sg)

- \/(m-l)Sf +(n, - 1)

n.'l._n2_2

d. Menentukan t hitung

XX
ol L
nl n2
Dimana : X: = Rata-rata data kelompok 1
X, = Rata-rata data kelompok 2
Sg = Nilai deviasi standar gabumgan
N = Jumlah kelompok 1
o = Jumlah kelompok 2
S = Deviasi standar kelompok 1

S = Deviasi standar kelompok 2
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Menentukan derajat kebebasan

do=n+n,-2

Mencari harga t dari tabel dengan cara uji-t disalpiyaitu :
t.y =t{l—a/2)(dk)

Melakukan uji hipotesis sesuai dengan kriteria ysudah ditetapkan
(Endi N, 1993:40)



